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Abstrak

Latar Belakang: Diabetes melitus (DM) memiliki karakteristik hiperglikemia yang
sangat berperan dalam inflamasi sistemik pada komplikasi DM. Rasio
Trombosit/Limfosit (RTL) adalah penanda inflamasi pengganti yang dapat
mendeteksi disfungsi endotel dan peradangan. Tujuan: Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui korelasi kadar HbAlc dengan rasio trombosit/limfosit pada
penderita DM. Metode: Penelitian ini menggunakan jenis observasional analitik
dan rancangan penelitian cross-sectional serta teknik purposive sampling. Populasi
penelitian penderita DM yang diperoleh sebanyak 30 responden dengan kriteria
tidak ulkus dan tidak sedang menjalani pengobatan infeksi. Hasil: Berdasarkan uji
korelasi Kendall’s tau, didapatkan nilai p = 0,021. Simpulan: Hasil penelitian ini
menunjukkan adanya korelasi antara kadar HbAlc dan RTL pada pasien diabetes
melitus (DM) di RSUD Gambiran Kota Kediri. Hal ini membuktikan bahwa
peningkatan glikasi glukosa akan memicu inflamasi sistemik dan RTL dapat
berfungsi sebagai biomarker pada kasus ini.

Abstract

Background: Diabetes mellitus (DM) is characterized by hyperglycemia, which
plays a significant role in systemic inflammation in DM complications. The platelet-
lymphocyte ratio (PLR) has been identified as a promising inflammatory marker
that holds the potential to detect endothelial dysfunction and inflammation.
Objective: The objective of this study is to ascertain the correlation between HbAlc
levels and the platelet-to-lymphocyte ratio in patients with diabetes mellitus (DM).
Methods: The present study employs an analytical observational design, as well as
a cross-sectional study design, utilizing a purposive sampling technique. The study
population comprised 30 patients diagnosed with diabetes mellitus (DM) who met
the inclusion criteria for the study, namely, the absence of ulceration and the
absence of infection-related treatment. Results: Pursuant to the implementation of
the Kendall tau correlation test, the result was p = 0.021. Conclusion: The findings
of this study indicate a correlation between HbAlc levels and RTL in patients with
diabetes mellitus (DM) at Gambiran Regional General Hospital in Kediri City. This
demonstrates that increased glucose glycation triggers systemic inflammation and
that RTL can serve as a biomarker in this context.
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PENDAHULUAN

Diabetes melitus (DM) merupakan kondisi kronis yang disebabkan oleh ketidakmampuan
organ pankreas dalam memproduksi insulin yang cukup atau suatu kondisi di mana tubuh tidak
efektif dalam menggunakan insulin yang sudah diproduksi (IDF, 2021). Salah satu akibat dari
berkembangnya komplikasi pada penderita DM adalah inflamasi sistemik. Hiperglikemia sangat
berperan dalam inflamasi sistemik pada komplikasi DM, sebab jalur poliol yang semakin aktif dan
pembentukan protein glikasi nonenzimatik dapat menimbulkan peningkatan Reactive Oxygen
Species (ROS) dan stres oksidatif yang kemudian berakibat pada komplikasi kronik. Stres oksidatif
berpengaruh pada sistem imun, yaitu peningkatan sekresi sitokin proinflamasi, seperti TNFa, IL-
1B, IL-6 dan IL-8, sehingga timbul kondisi peradangan atau inflamasi secara sistemik pada DM
(Fitri et al., 2020; Suharni et al., 2021; Fortuna et al., 2023). Belakangan ini telah ditemukan
biomarker penanda inflamasi baru dengan nilai prognosis yang baik, yaitu rasio trombosit/limfosit
(RTL) sebagai penanda inflamasi pengganti yang dapat mendeteksi disfungsi endotel dan
peradangan. Sebab, trombosit dimungkinkan melepas tromboksan dan mediator lain, sehingga
meningkatkan peradangan atau inflamasi pada pasien dengan trombosit tinggi. Sedangkan limfosit
merupakan komponen regulasi atau protektif dari inflamasi. Sehingga, parameter RTL muncul
sebagai indikator baru peradangan subklinis yang berpotensi menyebabkan komplikasi vaskular
pada pasien DM. RTL juga dinilai murah dan efektif karena dapat digunakan sebagai alat
pemantauan yang dilihat bersamaan dengan pemeriksaan darah lengkap (Nagabhushan dan
Geetha, 2019; Jing zeng et al., 2022).

Berdasarkan data International Diabetes Federation (IDF) Atlas edisi ke-10 tahun 2021,
prevalensi kasus DM di dunia tercatat sebanyak 536,6 juta dan sebanyak 44,7% orang tercatat
dengan diabetes yang tidak terdiagnosis. Indonesia berada di urutan ke-5 dunia dengan jumlah
kasus 19,4 juta dan 73,7% orang hidup dengan diabetes yang tidak terdiagnosis (IDF, 2021).
Menurut Profil Kesehatan tahun 2023, di Provinsi Jawa Timur pada tahun 2022 tercatat 842.004
kasus, Kota Kediri menduduki tingkat ke-8 dengan jumlah kasus sebanyak 7.954 kasus
(Dinkesjatim, 2023). Berdasarkan data awal dari RSUD Gambiran, tercatat sebanyak 856 kasus
diabetes melitus pasien rawat inap pada tahun 2023 dan sebanyak 973 kasus pada bulan Januari-
Agustus tahun 2024 (Rekam Medis RSUD Gambiran, 2024). DM bukan sekadar gangguan
metabolisme glukosa, melainkan juga penyakit inflamasi tingkat rendah yang ditandai dengan
hiperglikemia kronis. Respon imun terhadap imflamasi kronis berupa ketidakseimbangan sel-sel
darah dan disfungsi endotel yang memicu komplikasi mikrovaskular dan makrovaskular, hal ini
mendasari kebutuhan biomarker yang efektif dan ekonimis sebagai langkah monitoring perjalanan
inflamasi kronis pada DM. Menurut jurnal yang telah ada sebelumnya,. RTL menunjukkan korelasi
positif dengan Albumin-Creatinine Ratio (r=0.8362, p<0.01) dan kadar protein urin (r=0.841),
menandakan RTLM mencerminkan keparahan inflamasi pada DM dengan komplikasi ginjal (Patro
et al., 2025). Pada penelitian oleh Villarsi (2025) nilai median RTL meningkat seiring kenaikan
HbAlc: 134.75 (HbAlc <7%), 189.00 (HbAlc 7-9%), dan 233.33 (HbAlc >9%) dengan p=0.009.

Keterbaruan dari penelitian ini terletak pada spesifikasi tujuan dan analisnya, yaitu untuk
melihat korelasi parameter HbAlc dengan RTL pada pasien DM. Sebab pada penelitian yang
sebelumnya hanya membahas mengenai peningkatan nilai Rasio Trombosit Limfosit (RTL) pada
DM saat dibandingkan antara kelompok kasus (penderita DM) dengan kontrol (kelompok normal).
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penelitian yang akan dilaksanakan termasuk baru dan
belum banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini adalah kuantitatif, jenis observasional analitik, dengan rancangan
cross-sectional dan teknik purposive sampling. Responden pada penelitian ini adalah sebanyak 30
pasien diabetes melitus di RSUD Gambiran Kota Kediri yang memenuhi kriteria inklusi dan
eksklusi. Kriteria inklusinya adalah pasien diabetes melitus dengan hiperglikemia yang dilihat dari
kadar glukosa darah sewaktu >140 mg/dL, dan kriteria eksklusi adalah pasien yang memenuhi
kriteria inklusi namun sedang menjalani perawatan penyakit akibat infeksi atau pasien DM dengan
ulkus. Spesimen yang dipakai pada pemeriksaan kadar HbA1c dan nilai RTL adalah whole blood
dengan antikoagulan K3EDTA. Pemeriksaan dilakukan dengan menggunakan alat SD Biosensor
untuk HbAlc (metode Reflektometri dan Immunoassay) dan alat Sysmex XN-1000 (metode
Hydrodynamically focused DC dan Fluorescence Flow Cytometry). Data yang terkumpul dianalisis
korelasinya dengan uji korelasi Kendall’s tau pada Statistical Product and Service Solution (SPSS)
versi 27 untuk program Windows, dan nilai signifikansi yang digunakan adalah 5% (0,05) dengan
taraf kepercayaan 95%.

HASIL PENELITIAN
Penelitian dilakukan 13-20 Januari 2025, terdapat 30 pasien yang menjadi responden
dan menunjukkan hasil sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi Sampel Berdasarkan Jenis Kelamin dan Umur Pasien

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%)
1. Laki-laki 10 33
Jenis Kelamin 2. Perempuan 20 67
N 30 100
1. U 18-59 9 30
2. U 60-69 16 54
Umur 3. U 70-79 4 13
4. U >80 1 3
N 30 100

Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa mayoritas responden adalah perempuan dengan jumlah
20 dari 30 total responden (67%), sedangkan untuk variabel umur paling banyak pada rentang

umur 60-69 tahun (16 responden) dan paling sedikit adalah pada rentang umur >80 tahun (1

responden).

Tabel 2. Distribusi Kadar HbA1lc, Trombosit, Limfosit, dan Rasio Trombosit Limfosit
Berdasarkan Nilai Rujukan

Variabel Frekuensi Persentase
Kadar HbAlc Terkontrol (<7%) 10 33%
Tidak Terkontrol (=7%) 20 67%
N 30 100%
Trombosit Rendah (<150.000 pL) 1 4%
Normal (150.000-450.000 pL) 28 93%
Tinggi (>450.000 pL) | 3%

P-ISSN 2355-6498 | E-ISSN 2442-6555



30

Okty Indrian Syah | Korelasi Kadar HbA1C dengan ....
Jurnal Wiyata, Vol. 13 No. 1 Tahun 2026

N 30 100%
Limfosit Rendah (<1.000 pL) 7 23%
Normal (1.000-3.700 pL) 21 70%
Tinggi (>3.700 pL) 2 7%
N 30 100%
Nilai Rasio Cut Off = 115,6
Trombosit Normal (<
Limfosit 115,6) 8 27%
Abnormal (>
22 73%
115,6) °
N 30 100%

Dari tabel 2 dapat diketahui bahwa lebih banyak responden dengan kadar HbA1c yang tidak
terkontrol (>7%) sebanyak 20 responden (67%) dan lebih banyak responden yang memiliki nilai
RTL yang abnormal atau lebih dari nilai Cut off (115,6) sebanyak 22 resonden (73%) meskipun
jika dilihat dari jumlah trombosit dan limfosit banyak pada kategori normal.

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Kendall's tau
N Sig. (2-tailed) Koefisien Korelasi

Kadar HbAlc

o 30 0,021 0,299
Nilai RTL

Dari tabel 3, dapat diketahui bahwa antara kadar HbA1c dengan nilai RTL terdapat korelasi
yang cukup signifikan, dan arah hubungan positif atau searah atau ketika terjadi peningkatan pada
HbA Ic akan diikuti dengan kenaikan nilai RTL.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, banyak responden yang menderita diabetes
melitus berada pada rentang usia 60-69 tahun (16 responden atau 54%) dan mayoritas responden
berjenis kelamin perempuan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rif’at ef al.,
2023) yang mana mayoritas responden berjenis kelamin perempuan dan banyak responden pada
rentang umur 56-65 tahun (65 responden 45,5%). Hal ini dimungkinkan karena perempuan
memiliki faktor sindrom siklus bulanan (premenstrual syndrome) dan pasca menopause yang
mempermudah akumulasi distribusi lemak tubuh. Pada masa menopause, seseorang akan
cenderung tidak terlalu sensitive terhadap hormon insulin. Inflamasi sistemik merupakan salah satu
akibat dari berkembangnya komplikasi penderita diabetes melitus (DM). Kondisi hiperglikemia
pada penderita DM dapat mempengaruhi pembentukan protein glikasi non-enzimatik dan aktivasi
jalur poliol yang kemudian meningkatkan produksi Reactive Oxygen Spesies (ROS) sehingga
terjadi stress oksidatif yang dapat berdampak pada komplikasi kronik. Resiko komplikasi dapat
diturunkan dengan kontrol HbAlc, karena HbAlc dapat memberikan rata-rata kadar gula darah
dalam 3 bulan terakhir dan dinilai lebih akurat dibandingkan dengan pemeriksaan gula darah harian
yang fluktuatif (Suharni et al., 2021; Purwandari et al., 2022; Fortuna et al., 2023).

Hasil pemeriksaan kadar HbAlc pada penelitian ini memiliki kecenderungan yang tidak
terkontrol atau dinilai buruk, yaitu sebanyak 20 responden atau 67% (=7%). Hal ini dimungkinkan
karena pada pasien tersebut memiliki pengendalian metabolisme gula darah yang buruk dalam 3
bulan terakhir. Pengendalian ini dapat berupa kepatuhan berobat, aktivitas yang dilakukan,
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penyesuaian makanan, dan minuman yang dikonsumsi. Pemeriksaan HbAlc dinilai efektif
mengontrol kadar gula darah pada pasien diabetes melitus dalam 3 bulan terakhir dan lebih akurat
jika dibandingkan dengan pemeriksaan gula darah puasa ataupun pemeriksaan gula darah post
prandial (Kunutsor et al., 2024). Kadar HbAlc yang tidak terkontrol dapat mengarah pada
komplikasi diabetes (Papene dan Ismarwati, 2024; ADA, 2025). DM yang tidak terkontrol dapat
mempengaruhi banyak sistem organ dan seiring waktu menyebabkan komplikasi serius, terutama
penyakit kardiovaskular (Wang et al., 2025).

Hasil pemeriksaan jumlah trombosit dan limfosit pada penelitian ini mayoritas didapatkan
hasil yang normal. Pada pemeriksaan trombosit terdapat sebanyak 28 responden (93%) memiliki
jumlah trombosit normal, sedangkan untuk jumlah limfosit normal terdapat sebanyak 21 responden
(70%). Meskipun jumlah trombosit dan limfosit responden lebih banyak dalam kategori normal,
tingkat kategori responden yang memiliki nilai RTL yang abnormal (>115,6 cut off) cenderung
tinggi, yaitu sebanyak 22 responden (73%). Sebab kadar RTL tidak dipengaruhi oleh rentang
normal setiap parameter, melainkan kondisi gabungan antara jumlah trombosit dan limfosit. Setelah
diteliti lebih lanjut pada setiap data responden, hal ini dimungkinkan karena disaat trombosit
normal, terdapat limfosit yang mengalami penurunan atau berada pada rentang normal batas bawah.
Sehingga nilai RTL dapat tinggi karena pembagi dari rasio tersebut tetap pada kondisi yang tinggi.
Pada uji korelasi didapatkan hasil Sig. 0,021 atau p<alpha 0,05 (5%) yang artinya Hi diterima,
terdapat hubungan antara kadar HbA1c dengan nilai RTL pada penderita diabetes melitus, dengan
kriteria tingkat keeratan atau kekuatan hubungan antar variabel dapat diketahui dari koefisien
korelasinya, yaitu 0,299 yang artinya cukup, dan arah hubungan positif atau berbanding lurus.
Sehingga jika kadar HbA1lc meningkat maka nilai RTL juga akan meningkat. Namun jika diteliti
lebih lanjut, terdapat beberapa fenomena hasil gabungan dari variabel yang sesuai dan tidak sesuai
dengan teori yang ada. Secara terperinci, dapat dipaparkan bahwa terdapat hasil yang sesuai, yaitu
16 responden mengalami peningkatan kadar HbAlc dan RTL, 4 responden mengalami penurunan
kadar HbAlc dan RTL. Selain itu terdapat hasil yang tidak sesuai, yaitu 6 responden yang
mengalami penurunan kadar HbA 1¢ namun nilai RTL yang naik dan 4 responden yang mengalami
kenaikan kadar HbA 1c namun nilai RTL yang menurun.

Pada hasil kadar HbA 1¢ yang meningkat namun nilai RTL menurun ini setelah diteliti lebih
lanjut, penurunan nilai RTL dipengaruhi oleh jumlah trombosit yang menurun dan limfosit yang
normal namun cenderung berada pada batas atas. Peningkatan trombosit dimungkinkan karena
keadaaan hiperglikemia pada pasien diabetes melitus menyebabkan gangguan pembuluh darah
sehingga pembuluh darah menjadi kaku dan menyempit. Pada saat terjadi luka yang menyebabkan
terjadinya kerusakan endotel, hal ini dapat mengakibatkan trombosit menempel pada permukaan
endotel (proses adhesi). Trombosit menjadi aktif dan mengeluarkan isi granula yang menarik
trombosit lain untuk melakukan agregasi sehingga trombosit menggumpal selanjutnya trombosit
membentuk sumbat trombosit yang berguna untuk menutupi luka. Pengeluaran dan penggunaan
trombosit yang berlebihan mengakibatkan produksi trombosit menurun dan fungsinya terganggu
sehingga jumlah trombosit menurun (Budiman et al., 2022). Meskipun beberapa data yang
termasuk dalam kategori ini tergolong trombosit dan limfosit normal, beberapa diantaranya
memiliki jumlah berada pada rentang yang berlawanan dari teori sebelumnya, sehingga membuat
jumlah trombosit sebagai pembagi bernilai rendah dan mempengaruhi nilai RTL menjadi rendah.
Sedangkan pada hasil kadar HbA 1¢c menurun dan nilai RTL yang meningkat dimungkinkan karena
kadar HbA1c yang tergolong menurun pada data adalah kategori HbA 1c yang terkontrol, sehingga

dapat juga dimungkinkan karena kontrol yang baik pada beberapa responden tersebut dalam 3 bulan
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terakhir. Selain itu, pada pasien DM yang mengalami hiperglikemia belum tentu memiliki kadar
HbAlc yang tinggi saat diperiksa dalam waktu yang sama, sebab HbAlc ini dapat memberikan
rata-rata kadar gula darah selama 3 bulan terakhir dan dinilai lebih akurat dibandingkan dengan
pemeriksaan gula darah harian yang fluktuatif (Purwandari et al., 2022). Hasil temuan pada
penelitian ini, membuktikan bahwa pada DM dengan HbA 1¢ yang tidak terkontrol terjadi inflamasi
sistemik dan diiringi peningkatan RTL. Peningkatan RTL mengindikasikan Plaque Aterosklerotik
Koroner dan karotis (Fabin et al., 2024;Hu et al, 2025; Nagarajan et al., 2026), berkorelasi terhadap
tiga komplikasi mikrovaskular utama (Nefropati, Retinopati dan Neuropati Diabetik) (Li et al.,
2024; Yao et al., 2024; Song et al., 2024). Implikasi dan manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian
ini dalam praktik klinis, RTL bisa menjadi parameter skrining awal risiko komplikasi DM sesuai
dengan pernyataan (Wulaa et al., 2024; Sahu et al., 2023) bahwa RTL memiliki efek prediktif
komplikasi DM.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian korelasi kadar HbAlc dengan nilai RTL pada penderita diabetes
melitus di RSUD Gambiran kota Kediri menggunakan uji statistik korelasi Kendall’s tau maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa didapatkan hasil probabilitas p=0,021 (p<0,05), terdapat hubungan
antara kadar HbA1c dengan nilai RTL pada penderita DM di RSUD Gambiran kota Kediri dan nilai
koefisien korelasi positif, sehingga dapat diketahui arah korelasi berbanding lurus atau searah,
sehingga jika nilai kadar HbAlc meningkat maka nilai RTL juga akan meningkat dan sebaliknya.

SARAN

Penelitian selanjutnya dapat menambahkan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi
hasil pemeriksaan sehingga dapat menambah variasi penelitian mengenai komplikasi penyakit
diabetes melitus yang kemudian dapat membantu dalam pencegahan komplikasi yang akan terjadi
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